
V. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang membahas analisis pengaruh 

infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi di wilayah Kabupaten Banjarnegara, 

Purbalingga, Banyumas, Cilacap, dan Kebumen, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Secara bersama-sama variabel infrastruktur jalan, infrastruktur kesehatan, dan 

infrastruktur pendidikan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi 

di wilayah Kabupaten Banjarnegara, Purbalingga, Banyumas, Cilacap, dan 

Kebumen. 

2. Secara parsial variabel infrastruktur jalan, infrastruktur kesehatan, dan 

infrastruktur pendidikan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 

wilayah Kabupaten Banjarnegara, Purbalingga, Banyumas, Cilacap, dan 

Kebumen sebagai berikut: 

a. Infrastruktur jalan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di wilayah Kabupaten Banjarnegara, Purbalingga, 

Banyumas, Cilacap, dan Kebumen. 

b. Infrastruktur kesehatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di wilayah Kabupaten Banjarnegara, Purbalingga, 

Banyumas, Cilacap, dan Kebumen. 
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c. Infrastruktur pendidikan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di wilayah Kabupaten Banjarnegara, Purbalingga, 

Banyumas, Cilacap, dan Kebumen. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, 

maka dapat ditarik beberapa implikasi sebagai berikut: 

1. Pemerintah perlu memberikan perhatian terhadap pembangunan 

infrastruktur terutama infrastruktur yang memberikan pengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi seperti sarana kesehatan. Infrastruktur 

yang disalurkan merupakan bagian penting dalam mendorong kinerja 

pertumbuhan ekonomi suatu wilayah atau daerah, maka pemerintah 

sebaiknya melakukan perbaikan dan peningkatan terhadap 

pembangunan infrastruktur yang lebih layak. 

2. Pemerintah perlu melibatkan pihak swasta dan masyarakat dalam 

melakukan pembangunan infrastruktur terutama infrastruktur jalan dan 

pendidikan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitasnya agar nantinya 

kualitas dan kuantitas yang meningkat tersebut akan memberikan 

manfaat terhadap masyarakat di wilayah Kabupaten Banjarnegara, 

Purbalingga, Banyumas, Cilacap, dan Kebumen. Hal ini akan 

memberikan pengaruh yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi 

sehingga nantinya akan memberikan kesejahteraan bagi masyarakat di 

wilayah tersebut. Pihak pemerintah di wilayah Kabupaten Banjarnegara, 
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Purbalingga, Banyumas, Cilacap, dan Kebumen perlu lebih 

memprioritaskan infrastruktur dalam rencana pembangunan, sehingga 

infrastruktur dapat dibenahi baik secara kuantitas maupun kualitas. 

3. Untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkualitas dan 

berkelanjutan, maka diperlukan kebijakan-kebijakan dari pemerintah  

yang dapat mendorong peningkatan infrastruktur serta pembentukan 

modal untuk dapat membantu peningkatan pertumbuhan ekonomi dan 

pemerintah di wilayah Kabupaten Banjarnegara, Purbalingga, 

Banyumas, Cilacap, dan Kebumen. Pemerintah yang memiliki peran 

utama dalam sektor infrastruktur ini terutama infrastruktur jalan, 

kesehatan, dan pendidikan, harus selayaknya menjaga kesinambungan 

pembangunan infrastruktur dengan baik. Hal ini dapat dilakukan dengan 

cara melakukan pemerataan pembangunan infrastruktur jalan, 

kesehatan,dan pendidikan diseluruh bagian wilayah Kabupaten baik di 

wilayah pusat kota sampai ke wilayah pinggiran. Infrastruktur jalan 

yang masih dalam kondisi rusak perlu diperbaiki supaya mempermudah 

akses dalam melakukan kegiatan ekonomi, karena kondisi jalan yang 

baik dan beraspal pembangunannya masih belum merata ke wilayah 

pinggiran/desa-desa. Begitu pula dengan infrastruktur kesehatan, juga 

perlu dilakukan peningkatan kuantitas dan kualitasnya terhadap 

pembangunan faskes di daerah-daerah tingkat desa, seperti 

pembangunan rumah sakit, klinik, dan puskesmas agar lebih merata 

sehingga membuat akses kesehatan semakin mudah artinya kualitas 
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kesehatan terpenuhi. Selain itu pembangunan infrastruktur pendidikan 

juga perlu ditingkatkan terutama pendidikan tingkat Sekolah Menengah 

Atas (SMA) dan Perguruan Tinggi (PT) agar lebih merata, karena 

sampai saat ini ketersediaan infrastruktur pendidikan tingkat SMA dan 

Perguruan Tinggi sebagian besar pembangunannya hanya dilakukan di 

daerah perkotaan saja, serta perlu ditingkatkan kesadaran masyarakat 

akan pentingnya pendidikan melalui penyuluhan yang dilakukan oleh 

pemerintah dan bekerjasama dengan pemerintah setempat sehingga 

dapat meningkatkan sumber daya manusia yang akan berpengaruh pada 

peningkatan pertumbuhan ekonomi dan pemerataan kesejahteraan 

masyarakat di wilayah Kabupaten Banjarnegara, Purbalingga, 

Banyumas, Cilacap, dan Kebumen. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain yaitu variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini jumlahnya lebih sedikit dibandingkan dengan 

data cross sectionnya. Selain itu juga penelitian ini hanya menganalisis tiga 

bentuk infrastruktur dari beberapa infrastruktur-infrastruktur yang ada, hal ini 

dikarenakan ketersediaan data yang kurang lengkap, kurang terpublikasi, serta 

sulitnya akses untuk meminta data ke instansi-instansi terkait sehingga membuat 

peneliti sulit dalam melakukan penelitian secara lancar. Oleh karena itu, untuk 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat melengkapi kekurangan-kekurangan yang 
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ada pada penelitian ini sehingga variabel infrastruktur yang diteliti lebih 

bervariatif. 
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